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BAB V 

PENUTUP 

5.1 kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang diatas. Skeripsi diatas membahas 

tentang Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masayarakat Komunal Pada Desa Rempe kecamatan 

Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat. Dari permasalahan diatas, peneliti 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dilihat dari beberapa indikator untuk mengukur tingkat kesejahteraan 

masyarakat pada Desa Rempe Kecamatan Seteluk Kabupaten 

Sumbawa Barat dari segi tingkatan pendidikan, pendapatan, 

pengeluaran, kesehatan dan perumahan masyarakat dapat dikatakan 

bahwa masyarakat yang ada pada Desa Rempe dapat dikategorikan 

sebagai tingkat masyarakat Sejahtera1. Akan tetapi dalam hal melihat 

peran dari Lembaga Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Mampes 

Rungan Desa Rempe yang disahkan pada tahun 2015 ternyata belum 

mampu memberikan pengaruh dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat atau lembaga tersebut belum bekerja secara maksimal 

sesuai dengan maksud dan tujuan dari didirikannya lembaga usaha 

tersebut. Dari beberapa usaha yang di bangun hanya satu unit usaha 

yang bertahan sampai saat ini dan mampu memberikan peran yang 

signifikan dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian sampai saat 

ini masyarakat Desa Rempe hanya mengalami sedikit perubahan saja 

dalam hidupnya. 

2. Adapun faktor yang mempengaruhi peran Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Mampes Rungan Desa Rempe  yaitu ada beberapa faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Dimana faktor pendukung dalam 

hal ini adalah ketersediaan dari Sumber Daya Alam (SDA) yang  

cukup melimpah, serta adanya rencana program kerja yang baru dari 
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Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Mampes Rungan Desa Rempe. 

Sedangkan untuk faktor penghambatnya adalah melimpahnya Sumber 

Daya Alam (SDA) yang dimiliki tidak seimbang dengan Sumber Daya 

Manusia (SDM)  yang ada Pada Desa Rempe dalam memanfaatkan 

Sumber Daya Alam (SDA) dalam mengembangkan unit usaha yang 

dibangun, sehingga beberapa  unit usaha tersebut tidak bisa berjalan. 

Selain itu faktor penghambat lainnya adalah tidak adanya agenda 

sosialisasi yang direncanakan oleh pengurus Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Mampes Rungan sejak awal disahkan Lembaga Tersebut. 

Sosialisasi yang menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan suatu 

program ternyata tidak dilaksanakan sehingga, banyak masyarakat 

pada Desa Rempe tidak memahami  bahkan tidak tau adanya unit 

usaha yang di tawarkan oleh lembaga Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Mampes Rungan di Desa Rempe Kecamatan Seteluk 

Kabupaten Sumbawa Barat.  

3. Kemudian yang terakhir, dari hasil wawancara dengan responden atau 

informan, sebagian dari masyarakat di Desa Rempe menginginkan unit 

usaha yang di tawarkan oleh Lembaga Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Mampes Rungan Desa Rempe agar di tambah dan lebih 

memaksimalkan potensi dari desa, karna dari sejak awal terbentuknya 

Badan usaha Milik Desa (BUMDes) masih belum bisa 

memaksimalkan potensi dari desa, seperti Sumber daya Alam (SDA) 

yang ada pada Desa Rempe.  

5.2  Saran 

  Sebagai upaya memberikan masukan dalam hal mengoptimalkan 

peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Mampes Rungan terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat pada Desa Rempe Kecamatan 

Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat, maka dari hasil penelitian adapun 

saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
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1. Pemerintah desa dan pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

harus saling berklaborasi dalam hal meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui unit usaha yang ditawarkan oleh lembaga Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) serta program yang di bentuk oleh 

pemerintah desa, agar bisa mendapatkan hasil yang maksimal dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

2. Untuk pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Mampes 

Rungan Desa Rempe harus mampu mengoptimalkan unit usaha yang 

sudah berjalan, serta menjalankan kembali unit usaha yang sempat 

berhenti, serta pengurus juga harus mampu melakukan manajemen 

administrasi dan kelembagaan Badan usaha Milik Desa (BUMDes) 

dengan baik. 

3. Untuk masyarakat Desa Rempe harus memiliki kesadaran tersendiri 

agar bisa ikut berpartisipasi secara penuh pada setiap unit usaha yang 

ditawarkan oleh lembaga Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Karna, 

keberhasilan suatu program dapat diukur dari bagaiman respon 

masyarakt dan keterlibatan masyarakat itu sendiri dalam mensuskan 

program atau unit usaha melalui badan Usah Milik Desa (BUMDes) 

Desa Rempe Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat. 

4. Sebaiknya pengurus dari Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Mampes Rungan Desa Rempe lebih menekankan adanya sosialisasi, 

agar masyarakat mengetahui maksud dan tujuan dari dibentuknya 

Lembaga badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Mampes Rungan pada 

Desa Rempe Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat.  
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Laporan penelitian 

(Hasil Wawancara) 

 

Informan   : Abdul Wahab 

Hari / tanggal  : Jum’at 2 Desember 2022 

Kepala Desa Rempe 

Peneliti  Infprman 

Kapan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Mampes 

Rungan Ini di Resmikan ? 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di 

Desa Rempe Diresmikan Pada tanggal 20 

Februari 2015 dengan Surat Keputusan 

(SK)  Desa Rempe Tahun 2015 tentang 

Pengurus Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Mampis Rungan Desa Rempe 

Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa 

Barat 

Bagaimana peran Badan 

Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Mampes 

Rungan Dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat 

Desa Rempe ? 

Pendirian Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) ini memang didasarkan pada 

potensi Desa dan kebutuhan masyarakat 

pada desa kami. Karna masyarakat 

khususnya masyarakat Desa Rempe 

memerlukan suatu lembaga yang dapat 

membantu dalam pembangunan 

usahanya. Jadi kami sebagai pemerintah 

desa mewujudkannya melalui di 

bentuknya Badan Usaha Milil Desa 

(BUMDes) ini. Dalam beberapa tahun ini 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

cukup berperan bagi masyarakat 

walaupun masih belum maksimal. 
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Kenapa dari 5 unit usaha 

yang ditawarkan oleh 

Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) hanya satu unit 

usaha yang berjalan hingga 

saat ini ? 

Memang niat awal kami akan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Desa Rempe ini melalui unit-unit usaha 

yang di tawarkan oleh Lembaga Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) yaitu unit 

usaha Simpan Pinjam, Unit Usaha Tani 

dan Perdagangan, tapi yang berjalan 

sampai sekarang hanya unit usaha Simpan 

Pinjam saja. Desa Rempe ini sebenarnya 

tidak miskin potensi tetapi persoalan 

utama adalah Sumber Daya Manusia. 

Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) butuh orang-orang yang 

kreatif, dana dan sarana menjadi percuma 

jika pengelolanya tidak kreatif dan tidak 

memahi bisnis 

di Desa Rempe ini Jenis 

pengeluaran  konsumsi 

masyarakatnya seperti apa 

? 

Jenis pengeluaran konsumsi masyarakat 

terutama masyarakat pada Desa Rempe 

ini tentu bervariasi antara yang satu 

dengan yang lainnya, hal ini tentu di 

sesuaikan juga dengan penghasilan dari 

masyarakat itu sendiri. Karna apabila 

semakin tinggi pendapatan masyarakat, 

tentu semakin banyak juga 

pengeluarannya yaitu berupa pangan dan 

non pangan 

Seperti apa riwayat 

pendidikan masyarakat 

pada Desa Rempe ini? 

Masyarakat Desa Rempe memang 

memiliki riwayat pendidikan yang stabil, 

tetapi masih banyak masyarakat di Desa 

Rempe ini yang berpendidikan rendah 

terutama hanya lulusan Sekolah Dasar 
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dan Sekolah Menengah Pertama 

Bagaimana kondisi 

kesehatan masyarakat dari 

tahun 2020 sampai tahun 

2021 di Desa Rempe ? 

kesehatan masyrakatat Desa Rempe 

cukup baik,sebab tidak ada masyarakat 

kami yaitu masyarakat di Desa Rempe ini 

yang mengalami gizi buruk, tapi tahun 

lalu warga kami banyak yang terserang 

penyakit Malaria, yaitu ada sebanyak 10 

masyarakat kami yang terkena penyakit 

Malaria 

Apa saja peran dari 

pemerintah desa dalam 

menanggulangi sampah 

yang menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi 

kesehatan masyarakat ? 

Kami membuat program Lingkungan 

Bersih. ini untuk meminimalisir adanya 

penumpukan sampah pada setiap rumah 

warga, karna lokasi pembuangan sampah 

yang cukup jauh itu membuat masyarakat 

lebih memilih untuk menumpukan 

sampah kemudian dibakar dan ada 

sebagian masyarakat yang membiarkan 

sampahnya menumpuk begitu saja. Tentu 

hal ini sangat berbahaya bagi kesehatan 

masyarakat apalagi saat musim hujan 

sampah-sampah akan lembab dan 

kemudian membuat jentik-jentik nyamuk 

Malaria, oleh karna itu dengan adanya 

program Lingkungan Bersih sampah-

sampah masyarakat diharapkan tidak akan 

menumpuk lagi 

Bagaimana Kondisi 

perumahan masyarakat 

yang ada di Desa Rempe ? 

Rumah masyarakat di Desa Rempe bisa di 

katakan 98% layak untuk ditempati dan 

masing-masing sudah memiliki kamar 

mandi sendiri. Selain itu setiap rumah 
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warga di Desa Rempe ini sudah 

dilengkapi dengan penerangan listrik 

secara merata atau 100% dan bisa saya 

pastikan tidak ada yang memakai lilin 

ataupun pelita lagi 

Seperti apa ketersediaan 

Sumber Daya Alam (SDA) 

yang ada pada Desa 

Rempe? 

Sumber Daya Alam yang dimiliki oleh 

Desa Rempe cukup banyak, dimulai dari 

lahan pertanian yang sangat luas, luas 

tanah perkebunan, dan jumlah hewan 

ternak  yang tidak kalah banyak. Dengan 

ketersediaan kekayaan alam tersebut, 

menjadikan beberapa unit usaha yang 

dijalankan lembaga Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Mampes Rungan cukup 

Relevan 

Apakah pihak dari 

Lembaga Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) 

Mampes Rungan tidak 

melakukan sosialisasi 

terlebih dahulu kepada 

masyarakat Desa Rempe ? 

Sosialisasi yang berkaitan dengan 

pelaksanaan unit usaha Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Mampes Rungan 

Desa Rempe setau saya tidak pernah 

dilakukan. Kalupun dilakukan sangat 

mustahil saya sebagai kepala Desa Rempe 

tidak dilibatkan. Namun faktanya sejak 

tahun 2016  pengurus memang tidak 

pernah menyelenggarakan sosialisasi  di 

Desa Rempe 

  

  

 

 

Informan   : Muhammad Saleh  
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Hari/ Tanggal   : Minggu 4 Desember 2022 

Ketua Badan Usaha Mlik Desa (BUMDes) Mampes Rungan  

Peneliti Informan 

Bagaimana peran Badan 

Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Mampes 

Rungan Desa Rempe 

Sejauh ini ? 

Memang dengan adanya Badan Usaha Mlik 

Desa (BUMDes) mampes Rungan Desa 

Rempe ini, setidaknya kami bisa membantu 

masyarakat dalam memajukan perekonomian. 

Walaupun jenis usaha yang kami tawarkan 

baru berjalan satu unit usaha saja yaitu jenis 

usaha Simpan Pinjam, tapi bisa kita lihat dari 

arsip tahun-tahun sebelumnya  bahwa ada 

sekitar 66 orang yang terlibat dalam unit usaha  

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)    

Unit usaha apa saja yang 

Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) 

tawarkan kepada 

Masyarakat ?  

Jenis usaha yang kami tawarkan memang ada 

5 taitu : 

a. Jenis Usaha yang disesuaikan 

dengan potensi yang ada pada 

desa dan mempunyai prospek 

untuk berkembang 

b. Menjalankan perdagangan 

secara umum terutana hasil 

produk-produk lokal meliputi 

hasil perkebunan dan pertanian 

c. Simpan Pinjam 

d. Sistem Usaha Tani 

e. Perdagangan dan usaha lainnya 

yang dapat memberi nilai 

tambah bagi masyarakat desa. 
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Kenapa dari 5 unit usaha 

yang ditawarkan oleh 

Badan Usaha Milik 

Desa ( BUMDes) hanya 

satu unit usaha yang 

berjalan hingga saat ini ? 

Sebagai ketua dari Lembaga Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Mampes Rungan Desa 

Rempe ini sangat menyayangkan perihal tidak 

berjalannya ide usaha yang di tawarkan oleh 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Titik 

lemah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) ini 

terletak pada manajemennya.  Kami tentu 

sudah melakukan beberapa langkah untuk 

menjalankan bidang usaha tersebut, salah 

satunya yaitu di init usaha perdagangan, kami 

melakukan kerja sama dengan salah satu unit 

usaha air meneral, yaitu dengan tujuan 

meringankan beban masyarakat dalam 

membeli air kemasan, akan tetapi rancangan 

itu tidak terealisasi karna di sisi lain kami 

melihat di Desa Rempe ini banyak toko-toko 

yang juga menjual air kemasan mineral dan 

kami berpikir dengan adanya unit usaha ini 

akan mematikan usaha dari masyarakat 

setempat begitu juga dengan unit usaha tani, 

kami membuat lembaga Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) ini dengan tujuan 

mengangkat usaha masyarakat, mensejahtekan 

masyarakat bukan untuk menambah beban 

dari masyarakat itu sendiri 

Apakah unit usaha yang 

di tawarkan oleh Badan 

Usaha Milik Desa 

(BUMDes) sudah bisa 

meningkatkan 

pendapatan masyarakat? 

sejak tahun 2016 dimulainya bisnis usaha 

Simpan Pinjam sampai dengan 2021 jumlah 

masyarakat yang berpartisifasi dalam unit 

usaha kami memang mengalami kenaikan. 

Namun dalam hal meningkatkan pendapatan 

masyarakat tentu ada pengaruhnya meskipun 
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belum dalam skala yang besar. Artinya kalau 

kita berbicara mengenai masyarakat 

prasejahtera, jumlah masyarakat yang beralih 

dari keluarga prasejatera menuju keluarga 

sejahtera 1 tidak terlalu mengalami lonjakan 

yang begitu tinggi 

Bagaimana peran Badan 

Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dalam 

mempengaruhi jumlah 

pengeluaran masyarat 

dengan adanya unit 

usaha yang di tawarkan 

?  

Lembaga Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Mampes Rungan Desa Rempe memang tidak 

terlalu memberikan pengaruh besar dalam 

mempengaruhi jumlah pengeluaran 

masyarakat saat ini, meskipun dari unit usaha 

yang kami bangun bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat, akan 

tetapi dalam hal pengeluaran masyarakat tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan. 

Begitupun dengan pengeluaran untuk 

pendidikan dan keesehatan 

Kenapa Badan usaha 

Milik Desa(BUMDes) 

tidak bergabung atau 

berklaborasi dengan 

program yang di buat 

oleh pemerintah desa 

yaitu program 

lingkungan Bersih? 

Sebenarnya kami sudah memikirkan 

bagaimana cara kami sebagai Lembaga Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Mampes 

Rungan Desa Rempe ini bisa mensejahterakan 

masyarakat yaitu melalui unit-unit usaha yang 

kami tawarkan. Memang Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Mampes Rungan Desa 

Rempe ini tidak terlibat dengan Program 

Lingkungan Bersih, kami akan memikirkan 

kembali mengenai klaborasi dengan program 

Lingkungan Bersih 

Apakah program yang 

ditawarkan oleh 

Pada awal terbentuknya Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Mampes Rungan Desa 
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lembaga Badan Usaha 

Milik Desa(BUMDes) 

sudah sesuai dengan 

kondisi alam yang ada 

pada Desa Rempe ? 

Rempe ini program unit-unit usaha yang kami 

tawarkan tentu sesuai dengan kondisi alam di 

Desa Rempe dan kebutuhan masyarakat, yaitu 

unit usaha Sistem Usaha Tani, Simpan Pinjam 

dan Perdagangan. Tetapi hanya unit usaha 

Simpan Pinjam saja yang masih berjalan. 

Kami sudah merencanakan untuk menjalankan 

kembali unit-unit usaha  tersebut. Kami 

melihat bahwa dengan adanya unit simpan 

pinjam masyarakat di Desa Rempe ini sudah 

sedikit terbantu dalam hal modal usaha, jadi 

kami berpikir apabila unit-unit usaha lainnya 

bisa berjalan itu akan sangat berdampak baik 

bagi masyarakat dan bisa membantu dalam 

mensejahterakan masyarakat 

Apa tujuan dari program 

rencana kerja  yang di 

buat Oleh Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) 

bukannya dari awal di 

resmikannya BUMDes 

sudah memiliki rencana 

kerja ? 

Pada awal terbentuknya Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Mampes Rungan Desa 

Rempe ini program unit-unit usaha yang kami 

tawarkan tentu sesuai dengan kondisi alam di 

Desa Rempe dan kebutuhan masyarakat, yaitu 

unit usaha Sistem Usaha Tani, Simpan Pinjam 

dan Perdagangan. Tetapi hanya unit usaha 

Simpan Pinjam saja yang masih berjalan. 

Kami sudah merencanakan untuk menjalankan 

kembali unit-unit usaha  tersebut. Kami 

melihat bahwa dengan adanya unit simpan 

pinjam masyarakat di Desa Rempe ini sudah 

sedikit terbantu dalam hal modal usaha, jadi 

kami berpikir apabila unit-unit usaha lainnya 

bisa berjalan itu akan sangat berdampak baik 

bagi masyarakat dan bisa membantu dalam 
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mensejahterakan masyarakat 

Bagaiman partisifasi 

masyarakat dengan 

adanya unit usaha yang 

ditawarkan oleh Badan 

Usaha Milik Desa 

(BUMDes) ? 

“ Sejak Tahun 2016 awal dijalankannya unit-

unit usaha yang ditawarkan oleh Lembaga 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Mampes 

Rungan Desa Rempe, cukup banyak 

masyarakat yang ikut terlibat. Tercatat  ada 66 

orang yang ikut serta hingga saat ini, dan 

alhamdulillah dari tahun ke tahun semakin 

bertambah, itu menjadi sebuah motivasi bagi 

kami, artinya masyarakat mulai tertarik dan 

percaya dengan unit usaha yang kami jalankan 

Apakah ada sosialisasi 

dari Pihak Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) 

terlebih dahulu 

mengenai unit usaha 

yang ditawarkan kepada 

masyarakat ? 

Sosialisasi secara umum memang tidak pernah 

kami  rencanakan sejak tahun 2016. Saya 

selaku ketua dari Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Mampes Rungan ini hanya 

memberikan infomasih secara door to door 

atau bisa dikatakan dengan cara membagi 

informasih dari satu masyarakat ke masyarakat 

lainnya. Meskipun cara ini dirasa tidak begitu 

efektif. Tetapi sedikit tidak masih ada 

masyarakat yang paham dengan konsep unit 

usaha kami. Kemudian dengan harapan 

masyarakat tersebut dapat memberikan 

informasih tersebut kepada masyarakat 

lainnya 
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Informan   : Hasan Basri 

Hari / Tanggal  :Senin 12 Desember 2022 

Pengawas Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Mampes Rungan 

Peneliti  Informan 

Bagaimana kondisi dari 

masyarakat Desa Rempe 

dari segi Kesehatan ? 

Menurut pengamatan saya  bahwa kondisi 

dari masyarakat Desa Rempe ini cukup 

baik, bahkan di tahun ini tidak ada yang 

mengalami sakit parah, tetapi tidak dengan 

tahun-tahun sebelumnya banyak 

masyarakat yang terkena penyakit Malaria 

Sejauh ini bagaimana 

peran dari Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) 

dalam hal tingkat 

kesehatan masyarakat ? 

Dalam hal Kesehatan masyarakat, saya 

sebagai pengawas dari Lembaga Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Mampes 

Rungan Desa Rempe, melihat bahwa dari 

awal terbentuknya Badan usaha Milik 

Desa(BUMDes) Mampes Rungan ini 

memang belum ada unit usaha  dalam 

pengelolaan sampah, sehingga sampah-

sampah masyarakat menjadi menumpuk, 

dan ketika sampah mulai menumpuk 

nyamuk serta lalat akan muncul, dan itulah 

kenapa pada tahun 2020 kemarin banyak 

sekali masyarakat Desa Rempe ini yang 

terkena penyakit Malaria. Sekarang dengan 

kesadaran semua pihak, dari masyarakt 

sampai pemerintah desa. Desa akhirnya 

membuat suatu program yang dinamakan 

lingkungan bersih. Dimana Desa membuat 

tim khusus untuk mengumpulkan sampah 

di setiap rumah masyarakat agar bisa 
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langsung di bawa ke tempat pembuangan 

sampah. Jadi saya sebagai pengawas Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Mampes 

Rungan Desa Rempe mengusulkan kepada 

ketua Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

agar berklaborasi dengan program 

Lingkungan Bersih yang di bentuk oleh 

Pemerintah Desa 

Seperti apa kondisi 

perumahan di Desa Rempe 

ini menurut pandangan 

anda ? 

Rumah-Rumah disini sudah bisa dikatakan 

layak tinggal semua. Walaupun tahun lalu 

ada beberapa rumah warga yang cukup 

parah, akan tetapi sekarang sudah layak 

untuk ditempati. Dan sebagian rumah 

tersebut adalah rumah peribadi atau hak 

milik sendiri 

Apakah unit usaha yang 

ditawarkan oleh Badan 

Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Mampes 

Rungan Sudah sesuai 

dengan kebutuhan 

masyatakat? 

Menurut pengamatan saya bahwa memang 

dengan adanya unit usaha selama ini sudah 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

mampu memberikan manfaan bagi 

masyarakat, seperti unit usaha simpan 

pinjam. Dengan adanya modal usaha dari 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Mampes Rungan Desa Rempe, saya 

melihat banyak yang terbantu untuk 

mengembangkan usahanya, atau para 

petani dalam membeli bibit atau alat untuk 

berkebun. Jadi menurut saya adanya Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Mampes 

Rungan Desa Rempe sejauh ini sudah 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
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Rempe 

Apakah unit usaha yang 

Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) sudah 

maksimal dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat ? 

Memang untuk saat ini unit-unit usaha 

yang di tawarkan oleh Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Mampes Rungan ini 

masih belum maksimal, oleh karna itu perlu 

dalam membuat rencana ulang dalam 

memaksimalkan kenerja dari Badan Usaha 

Milik Desa(BUMDes) ini. Adapun sasaran 

dari rencana kerja ini yaitu perusahaan, 

dimana akan menjadikan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes)  sebagai perusahaan 

yang memiliki kredibilitas tinggi dengan 

dukungan modal dan sumber daya manusia 

 

Informan   : Patimah 

Hari/ Tanggal  :  Rabu 7 Desember 2022 

Masyarakat Desa Rempe 

Peneliti Informan 

Bagaimana menurut anda 

mengenai nit usaha simpan 

pinjam yang Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) 

Mampes Rungan 

Tawarkan ?   

saya sebagai masyarakat merasa senang 

dengan adanya bantuan modal dari 

Lembaga Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) ini. Dengan modal ini saya bisa 

membeli berbagai perlengkapan dan bahan 

baku untuk mengembangkan usaha saya 

yaitu membuat kue, yang biasanya saya 

hanya membuat 2 jenis kue karna 

keterbatasan alat dan bahan, sekarang  Saya 

bisa membuat berberapa jenis dan inovasi 

kue 
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Informan   :Sarojah 

Hari / Tanggal  : Sabtu 10 Desember 2022 

Masyarakat Desa Rempe  

Peneliti  Informan 

 Bagaimana cara anda 

dalam mengelola konsumsi 

pengeluaran anda Sehari-

hari ? 

 

saya sebagai ibu rumah tangga sekaligus 

masyarakat  dengan penghasilan yang tidak 

terlalu tinggi tentu saya harus mengatur 

keuangan untuk keperluan sehari-hari dan 

juga untuk masa depan anak saya. Saya 

hanya berjualan nasi bungkus keliling, 

tentu hasil dari penjualan nasi bungkus ini 

tidak bisa mencukupi kebutuhan dalam 

kategori pangan. Kalau untuk saya sendiri 

jumlah pengeluaran perhari biasanya Rp, 

35.000 sampai Rp 50. 000  di luar dari 

modal penjualan nasi bungkus 

 

Informan  : Ahmad Hamzah 

Hari / Tanggal  : Sabtu 10 Desember 2022  

Masyarakat Sekaligus Ketua Karang Taruna Desa Rempe  

 

Peneliti  Informan 

Di Desa Rempe ini 

menurut anda jenis 

konsumsi Pengeluarannya 

seperti apa ? 

Jika berbicara tentang konsumsi 

pengeluaran masyarakat tentu berbeda-

beda. Meskipun salah satu masyarakat 

Desa Rempe ini ada yang kategorinya 

berpendapatan tinggi sekalipun pasti 

memiliki perbedaan pengeluaran 

dikarenakan pengeluaran yang berbeda-
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beda dari setiap masyarakat. Untuk 

masyarakat di Desa Rempe menurut 

pengamatan saya bahwa pengeluaran yang 

paling banyak adalah pengeluaran pada 

pangan apalagi di tambah dengan kondisi 

petani yang hanya pokus pada tanaman 

padi tidak dengan tanaman lainnya seperti 

jagung, jadi hasil penjualan padi digunakan 

untuk membeli kebutuhan lainnya, seperti 

membeli  ikan dan sebagainya, itu 

menunjukan bahwa masyarakat Desa 

Rempe ini lebih banyak pengeluarannya 

untuk konsumsi pangan 

 

 

 

Informan   : Hendra 

Hari / Tanggal  : Sabtu 10 Desember 2022 

Masyarakat Desa  

Peneliti  Informan  

Seperti apa riwayat 

pendidikan di Desa Rempe 

ini ? 

Saya sebagai warga Desa Rempe sekaligus 

sebagai pemuda di Desa Rempe ini, melihat 

bahwa tingkat pendidikanya sangat tinggi, 

banyak pemuda desa yang keluar daerah 

untuk sekolah dan kuliah, tetapi tidak 

sedikit juga masyarakat yang tidak bisa 

melanjutkan pendidikannya. Seperti halnya 

saya. Saya  lulusan SMP tahun 2012 dan 
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saya tidak melanjutkan ke tahap Sekolah 

Menengah Atas dan Kuliah dikarenakan 

masalah ekonomi. Dan tidak hanya saya 

saja melainkan rekan-rekan saya yang lain 

pun banyak yang tidak melanjutkan kuliah  

dan memilih untuk bekerja 

 

 

Informan   :Sahrul 

Hari / Tanggal  : Sabtu 10 Desember 2020 

Masyarakat Desa Rempe 

Peneliti  Informan 

Apa yang menyebabkan 

anda tidak tertarik untuk 

bergabung dengan unit 

usaha simpan pinjam yang 

Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) programkan 

untuk masyarakat ? 

Saya sebagai salah satu masyarakat Desa 

Rempe yang tidak ikut dan terlibat dalam 

kegiatan usaha yang ditawarkan oleh 

Lembaga Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Mampes Rungan Desa Rempe, 

merasa takut dan tidak berani mengambil 

resiko jika seandainya saya mengambil 

atau meminjam modal usaha meskipun 

hanya dengan bunga 5% saja. Selain itu 

saya juga tidak begitu paham dengan 

beberapa unit usaha yang di tawarkan oleh 

Lembaga Badan Usaha Mikik Desa 

(BUMDes) Mampes Rungan Desa Rempe 

ini 
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Informan   : Eti  

Hari / Tanggal : Rabu 14 Desember 2022 

Masyarakat Desa  

Peneliti Informan  

Apa yang membuat anda 

tidak tertarik untuk 

bergabung dengan unit 

usaha simpan pinjam yang 

Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) programkan 

untuk masyarakat ? 

Semenjak saya lulus Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) saya memilih untuk tidak 

melanjutkan ke bangku Sekolah Menengah 

Atas (SMA) karna keterbatasan biaya. Saat 

ini saya memilih usaha kecil-kecilan yaitu  

menjual nasi bungkus bersama ibuk saya. 

Saya sempat memikirkan untuk meminjam 

modal usaha ke Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Mampes Rungan Desa Rempe. 

Akan tetapi saya tidak cukup berani untuk 

mengambil resiko jika sewaktu waktu saya 

tidak dapat menjalankan usaha ini. 

 

Informan   : HJ Mae 

Hari / Tanggal  : Kamis 15 Desember 2022 

Masyarakat Desa Rempe 

Peneliti  Informan 

Sejak kapan anda mulai 

bergabung dengan unit 

usaha simpan pinjam yang 

di tawarkan oleh Badan 

Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Mampes 

Rungan ? 

Saya ikut bergabung dalam program yang 

dilaksanakan oleh Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) yaitu unit usaha simpan pinjam. 

Saya ikut pertama kali tahun 2017 dan  

2020 ada covid19 jadi saya tidak berani 

mengambilnya, kemudian saya  ikut 

kembali di tahun 2020 sampai 2021 unit 
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usaha ini sangat membantu saya yang 

hanya sebagai penjual kue keliling. 

Semoga kedepanya para pelaku usaha kecil 

lainnya juga berani dan memiliki kemauan 

untuk ikut terlibat dlam unit usaha simpan 

pinjam ini 

Sebelumnya apakah ada 

sosialisasi atau 

pemberitahuan dari pihak 

Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) terkait adanya 

unit usaha simpan pinjam ? 

Tidak pernah, sepengetahuan saya tidak 

ada sosialisasi yang dilakukan oleh pihak 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Mampes Rungan.  Saya saja mengetahui 

adanya program unit usaha simpan pinjam 

ini dari tetangga rumah yang kebetulan 

pengguna unit usaha simpan pinjam juga. 
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